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ABSTRAK 

 
Penelitian ini merupakan penelitian yang dilakukan disalah satu perusahaan di Indonesia yang 

bergerak dibidang inspeksi. Implementasi good corpotrate governance dan prinsip-prinsipnya, yaitu 

transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, independensi, serta kewajaran dan kesetaraan yang efektif 

dalam suatu perusahaan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana tata kelola yang baik di 

PT. Spektra Megah Semesta dan untuk mengetahui apakah dengan tata kelola tersebut dapat 

meningkatkan kinerja yang profesional. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif 

dengan metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara. 

 Hasil penelitian memperlihatkan bahwa pelaksanaan GCG sudah diterapkan dengan baik 

dengan menerapkan prinsip-prinsip utama GCG yaitu transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, 

independensi serta kewajaran dan kesetaraan, dengan perusahaan memiliki kebijakan yang mengenai 

komitmen kepemimpinan tentang perusahaan,dan perusahaan juga memiliki komitmen penuh terhadap 

peraturan pemerintah akan bidang pekerjaannya masing-masing serta dengan adanya upgrade atau 

peningkatan CV personil dan sertifikat personil yang relevan dan update maka perusahaan dapat 

memiliki kinerja yang profesional dalam melaksanakan pekerjaannya. 

 

 

KATA KUNCI : Good Corporate Governance, Kinerja Karyawan  

I. LATAR BELAKANG 

     Persaingan dalam dunia bisnis 

berkembang dengan sangat pesat dan 

semakin kuat, perkembangan 

perekonomian yang mengakibatkan 

adanya tuntutan bagi perusahaan untuk 

terus mengembangkan inovasi, 

memperbaiki kinerja, serta melakukan 

perluasan usaha agar dapat terus 

bertahan dan bersaing dalam dunia 

bisnis. Untuk tetap bertahan, setiap 

perusahaan sebaiknya harus 

menerapkan sebuah tata kelola 

perusahaan yang baik agar tetap bisa 

bersaing dan bertahan dalam 

persaingan bisnis dimasa sekarang dan 

juga dimasa yang akan datang. 

     Salah satu tujuan penting pendirian 

suatu perusahaan adalah untuk 

meningkatkan kesejahteraan 
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pemiliknya atau memaksimalkan 

kekayaan pemegang saham melalui 

peningkatan nilai perusahaan. 

Peningkatan nilai perusahaan tersebut 

dapat dicapai jika perusahaan mampu 

beroperasi dengan mencapai laba yang 

ditargetkan. Melalui laba yang 

diperoleh tersebut perusahaan akan 

mampu memberikan deviden kepada 

pemegang saham, meningkatkan 

pertumbuhan perusahaan dan 

mempertahankan kelangsungan 

hidupnya. 

     Di dalam suatu perusahaan, tata 

kelola perusahaan merupakan 

mekanisme yang terdiri dari struktur, 

sistem dan proses yang digunakan oleh 

organ-organ dalam perusahaan untuk 

mengendalikan operasional perusahaan 

agar berjalan sesuai dengan apa yang 

diharapkan. Keadaan perusahaan di 

Indonesia saat ini menunjukkan 

keadaan yang tidak stabil. 

Ketidakstabilan tersebut disebabkan 

salah satunya oleh praktik bad 

governance, sebagai contoh adalah 

korupsi. Korupsi dilakukan oleh 

berbagai pihak dan diberbagai bidang 

tak terkecuali dalam birokrasi 

pemerintahan, maka dari itu 

perusahaan diharapkan memiliki Good 

Corporate Governance yang baik. 

     Bad governance harus diatasi 

dengan menerapkan sistem pengelolaan 

sesuai dengan standar yang sudah 

ditetapkan. Sistem pengelolaan yang 

baik tersebut yaitu tata kelola 

perusahaan yang biasa disebut dengan 

Good Corporate Governance. Tetapi 

tidak semua perusahaan di Indonesia 

menerapkan sistem tersebut, buktinya 

di Asia saja hanya ada dua perusahaan 

yang menerapkan Corporate 

Governance dengan baik. Untuk 

menghasilkan kinerja perusahaan yang 

baik dan efektif ada beberapa ukuran 

kinerja yaitu pengukuran kinerja yang 

meliputi kuantitas kerja, kualitas kerja, 

pengetahuan tentang pekerjaan, 

kemampuan mengemukakan pendapat, 

pengambilan keputusan, perencanaan 

kerja dan daerah organisasi kerja. 

Penilaian kinerja dapat digunakan 

untuk pada dasarnya adalah penilaian 

perilaku manusia dalam melaksanakan 

tanggung jawab dalam pencapaian 

tujuan organisasi. Sehingga dari yang 

dipaparkan di atas judul yang dibahas 

oleh penulis adalah : 

“IMPLEMENTASI GOOD 

CORPORATE GOVERNANCE 

DALAM MENINGKATKAN 

KINERJA KARYAWAN 

PERUSAHAAN PT. SPEKTRA 

MEGAH SEMESTA”. 
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II. METODE  

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Menurut Sugiyono (2017:02) 

“Metode penelitian merupakan cara 

ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu. Metode 

juga merupakan analisis teoretis 

mengenai suatu cara atau metode. 

Sedangkan penelitian merupakan suatu 

penyelidikan yang sistematis untuk 

meningkatkan sejumlah pengetahuan, 

juga merupakan suatu usaha yang 

sistematis dan terorganisasi untuk 

menyelidiki masalah tertentu yang 

memerlukan jawaban. Alasan peneliti 

menggunakan kualitatif karena dengan 

menggunakan tersebut dapat 

mendekatkan peneliti dengan 

narasumber, sehingga dapat 

mendukung proses kegiatan yang 

berkaitan dengan penelitian ini. 

Penelitian kualitatif memahami 

peristiwa yang berkaitan dengan 

aktivitas perusahaan, dengan metode 

kualitatif mampu menyajikan lewat 

cara langsung hakikat hubungan antara 

peneliti dengan objek yang diteliti. 

Berhubungan dengan penelitian ini, 

maka peneliti mempunyai rencana 

kerja atau pedoman pelaksanaan 

penelitian dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif, dimana yang 

dikumpulakan berupa informasi, 

dokumentasi, serta hasil wawancara 

oleh narasumber mengenai masalah 

atau fenomena yang terdapat pada PT. 

Spektra Megah Semesta. 

Metode   kualitatif adalah 

metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat postpositivisme, 

digunakan untuk meneliti pada kondisi 

obyek yang alamiah, (sebagai 

lawannya adalah eksperimen) dimana 

peneliti adalah sebagai instrumen 

kunci, teknik pengumpulan data 

dilakukan secara triangulasi 

(gabungan), analisis data bersifat 

induktif/kualitataif, dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna dari 

pada generalisasi.  

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di 

PT. Spektra Megah Semesta yang 

berada di Jl. Tenggilis Utara No. 37 

Surabaya 

Waktu yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah selama 5 

(Lima) bulan terhitung dari bulan 

Februari 2018 sampai dengan bulan 

Juni 2018. 

C. Sumber Data 

Menurut Sugiyono (2013:137), 

sumber data dapat dibagi menjadi 

dua yaitu : 
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1. Data Primer 

     Sumber data yang langsung 

memberikan data kepada 

pengumpul data. Data yang 

diperoleh peneliti dari proses 

kegiatan penelitian yang 

dilakukan pada perusahaan PT. 

Spektra Megah Semesta ini 

berupa data primer yang diambil 

langsung dari perusahaan seperti 

hasil wawancara yang dilakukan 

oleh peneliti pada pemilik 

perusahaan, manajer perusahaan, 

kepala bagian operasional, serta 

karyawan perusahaan. 

2. Data Sekunder 

     Sumber data yang tidak langsung 

memberikan data pada pengumpul 

data. Sumber data sekunder dikenal 

juga sebagai data-data pendukung 

atau pelengkap data utama yang 

digunakan oleh peneliti. Sumber 

data sekunder ini dapat berupa hasil 

pengolahan lebih lanjut dari data 

primer yang disajikan dalam bentuk 

lain atau dari orang lain. Data 

sekunder dalam penelitian ini adalah 

literature (buku-buku pendukung 

dari perpustakaan). 

D. Prosedur Pengumpulan Data 

1. Observasi 

     Observasi adalah pengamatan 

dan pencatatan dengan sistematis 

terhadap kegiatan - kegiatan yang 

diteliti. Peneliti perlu melibatkan 

diri dalam operasional 

perusahaan. Peneliti berusaha 

menangkap proses interpretatif 

dari apa yang diamati yaitu 

bagaimana Good Corporate 

Governance serta prosedur 

peningkatan kinerja karyawan 

dalam perusahaan tersebut. 

Observasi dilakukan mulai dari 

kegiatan pengumpulan data yang 

formal hingga data yang tidak 

formal. 

2. Wawancara 

     Wawancara adalah 

percakapan dengan maksud 

tertentu. Percakapan itu 

dilakukanoleh dua pihak yaitu 

pewawancara (interviewer)yang 

mengajukan pertanyaan dan 

terwawancara (interviewee) yang 

memberikan jawaban atas 

pertanyaan itu. Wawancara 

merupakan penemuan dua orang 

untuk bertukar informasi dan ide 

melalui tanya jawab, sehingga 

dapat dikonstruksikan makna 

dalam suatu topik tertentu. 

Wawancara dilakukan dengan 

menggunakan petunjuk 

wawancara (interviewer guide), 

yang berisi tentang pokok-pokok 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

Eka Zihatul Islam Ningtias | 14.1.02.01.0037 
Fak. Ekonomi - Akuntansi 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 6|| 

 
 

pertanyaan yang telah 

direncanakan dan dianggap 

penting untuk mendapatkan data 

penelitian dari PT. Spektra 

Megah Semesta. Wawancara 

dilakukan dengan tujuan untuk 

memperoleh jawaban dari 

pertanyaan-pertanyaan yang telah 

disiapkan peneliti sebelumnya, 

yaitu bagaimana Good Corporate 

Governance di dalam perusahaan 

tersebut. 

3. Dokumentasi 

     Dokumentasi adalah teknik 

analis yang digunakan peneliti 

untuk menguatkan data-data yang 

telah di analisis oleh peneliti 

untuk dibandingkan atau menjadi 

referensi tambahan dengan 

melihat arsip-arsip perusahaan. 

Dokumentasi dalam penelitian ini 

berupa prosedur tentang 

peningkatan kinerja karyawan 

dan Lembar penilaian 

kemampuan data karyawan PT. 

Spektra Megah Semesta. 

E. Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2017:243), 

”teknik analisis data yang digunakan 

sudah jelas, yaitu diarahkan untuk 

menjawab rumusan masalah atau 

menguji hipotesis yang telah 

dirumuskan dalam proposal”. 

Dalam penelitian ini digunakan 

teknik analisis data kualitatif yang 

meliputi : 

1. Mengumpulkan data-data yang ada. 

Mengumpulkan data-data yang 

diperlukan dalam penelitian. Pada 

penelitian ini data-data yang 

diperlukan yaitu hasil atau data dari 

wawancara dengan narasumber yang 

berupa informasi tentang Good 

Corporate Governance dalam 

meningkatkan kinerja perusahaan 

PT. Spektra Megah Semesta dan 

dokumentasi dari perusahaan berupa 

arsip-arsip dan informasi 

perusahaan. 

2. Membaca ulang data yang sudah 

dikumpulkan. 

Dalam hal ini peneliti 

mengkaji data-data yang diperoleh 

dari narasumber. Data-data yang 

telah diperoleh tadi dipilah-pilah 

untuk selanjutnya dikaji. Data-data 

yang peneliti perlukan yaitu berupa 

informasi tentang Good Corporate 

Governance serta bagaimana cara 

meningkatkan kinerja dalam 

perusahaan. 

3. Menganalisis data berdasarkan teori 

secara urut sesuai dengan rumusan 

masalahnya. 

Data-data yang sudah 

dipilah-pilah kemudian dikaji dan 
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dianalisis menggunakan teori-teori 

yang sudah dijabarkan pada 

Landasan Teori di Bab 

sebelumnya. 

4. Mencatat kesimpulan dari hasil 

penelitian. 

Setelah dianalisis, 

kemudian ditarik kesimpulannya 

tentang bagaimana hasil penelitian 

yang dilakukan. Ini berguna untuk 

memaparkan hasil penelitian 

kepada pembaca. 

F. Pengecekan Keabsahan Temuan 

     Pengecekan keabsahan temuan 

pada penelitian ini menggunakan 

triangulasi : 

Pengertian triangulasi adalah 

teknik pemeriksaan keabsahan data 

yang memanfaatkan suatu yang lain 

diluar data itu untuk keperluan 

pengecekan keabsahan atau sebagai 

pembanding terhadap data yang 

sudah ada. 

 Tiangulasi dibagi menjadi 

tiga, yaitu :  

1. Triangulasi Sumber 

     Triangulasi dengan sumber 

berarti membandingkan dan 

mengecek balik derajad kepercayaan 

suatu informasi yang diperoleh 

melalui waktu dan alat berbeda 

dalam penelitian kualitatif. 

2. Triangulasi Metode 

     Triangulasi ini memanfaatkan 

peneliti atau pengamat lainnya untuk 

keperluan pengecekan kembali 

derajad kepercayaan data. 

Pemanfaatan pengamat lainnya 

membantu mengurangi 

kemelencongan dalam pengumpulan 

data. 

3. Triangulasi Teori 

     Triangulasi ini menguji 

kredibilitas dengan cara 

membandingkan fakta dengan satu 

atau lebih teori yang ada. Dalam hal 

ini jika analisis telah menguraikan 

pola, hubungan, dan menyertakan 

penjelasan yang muncul dari 

analisis, maka penting sekali untuk 

mencari tema atau penjelasan 

pembanding atau penyaring. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Implementasi Good Corporate 

Governance (GCG) pada PT. Spektra 

Megah Semesta ini merupakan suatu 

arahan yang berupa sebuah aturan, 

arahan dalam bisnis yang bertujuan 

untuk meningkatkan kinerja, kualitas, 

serta image perusahaan. Penerapan GCG 

ini dilakukan untuk keberlangsungan 

perusahaan dalam jangka panjang dan 

waktu yang panjang karena dengan 

adanya GCG ini, maka akan adanya 

keseimbangan antara stakeholder 
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perusahaan tersebut. Manfaat yang 

didapatkan dari penerapan GCG pada 

perusahaan ini dapat meningkatkan 

efektivitas perusahaan, meningkatkan 

kinerja bisnis, kinerja ekonomi, serta 

kinerja karyawan pada perusahaan. 

Selain itu dengan adanya GCG,  

perusahaan juga dapat meningkatkan 

kesejahteraan pemiliknya atau 

memaksimalkan kekayaan pemegang 

saham melalui peningkatan nilai 

perusahaan serta mencegah kecurangan-

kecurangan yang terjadi di dalam 

perusahaan. Dalam implementasinya, 

dibutuhkan partisipasi dan komitmen 

dari seluruh bagian perusahaan. Jika 

tidak diterapkan secara menyeluruh, 

maka pelaksanaan Good Corporate 

Governance akan menjadi tidak efektif. 

Penerapan prinsip-prinsip GCG ini 

diharapkan mampu membawa 

perusahaan ini ke kondisi yang 

terstruktur sesuai dengan peraturan yang 

berlaku dan professional. PT. Spektra 

Megah Semesta saat ini telah 

menerapkan tata kelola yang baik atau 

good corporate governance sebagai 

landasan dari segala kegiatan usaha, 

kebijakan strategis dan kegiatan 

operasional perusahaan. Dengan 

mengimplementasikan praktik GCG, PT. 

Spektra Megah semesta ini senantiasa 

mematuhi perundang-undangan dan 

standar kualitas yang berlaku bagi 

perusahaan, selain itu perusahaan juga 

mengikuti perkembangan standar dan 

praktik yang diakui internasional, 

mencakup bidang kesehatan dan 

keselamatan kerja, lingkungan hidup, 

serta tanggung jawab sosial perusahaan. 

Dalam melaksanakan GCG, PT. Spektra 

Megah Semesta berpedoman pada 

pemenuhan lima prinsip utama GCG 

yang mencakup lima transparansi, 

akuntabilitas, responsibilitas, 

independensi, serta kesetaraan dan 

kewajaran, antara lain : 

a. Transparansi (Transparency) 

Dalam transparansi, perusahaan 

sudah mampu menyediakan informasi 

secara tepat waktu, memadai, jelas, 

akurat dan dapat diperbandingkan serta 

mudah diakses oleh pemangku 

kepentingan sesuai dengan haknya. 

Informasi yang diungkapkan meliputi 

visi misi, sasaran usaha dan strategi 

perusahaan, kondisi keuangan, susunan 

dan kompensasi pengurus, pemegang 

saham pengendali, kepemilikan saham 

oleh anggota direksi dan anggota dewan 

komisaris beserta anggota keluarganya 

dalam perusahaan dan perusahaan 

lainnya, sistem manajemen risiko, sistem 

pengawasan dan pengendalian internal, 

sistem pelaksanaan GCG serta tingkat 

kepatuhannya, dan kejadian penting 
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yang dapat  mempengaruhi kondisi 

perusahaan.  

Melalui penelitian yang dilakukan 

terhadap PT. Spektra Megah Semesta ini 

sudah menerapkan prinsip transparansi 

namun belum menyeluruh. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil wawancara dengan 

narasumber yaitu pemilik perusahaan, 

bahwa masih adanya indikator 

penyampaian informasi tentang 

keuangan di dalam perusahaan. Dalam 

indikator penyampaian informasi seperti 

visi dan misi kepada pihak internal dan 

eksternal telah tersampaikan dengan baik 

dan terbuka. Dengan wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti dengan pemilik 

perusahaan PT. Spektra Megah Semesta, 

stakeholders mampu mengetahui visi 

dan misi perusahaan dengan baik dan 

jelas salah satu visi dari perusahaan yaitu 

menjadi perusahaan terbaik dalam 

bidang pengetesan dan pengujian tidak 

merusak kualitas produk, dengan visi 

tersebut dapat mendorong/memberi 

semangat untuk organ-organ dalam 

perusahaan agar bisa menjadi 

perusahaan yang memiliki kualitas 

produk yang baik tanpa mengecewakan 

konsumennya. Sedangkan salah satu 

misi dari perusahaan yaitu 

profesionalisme dengan misi tersebut 

perusahaan memiliki kinerja karyawan 

yang handal di masing-masing bidang 

pekerjaannya agar perusahaan dapat 

berjalan dengan baik dan tepat waktu 

sesuai target yang telah ditentukan. 

Dengan wawancara yang dilakukan 

tersebut stakeholder dapat mengetahui 

informasi seputar perusahaan, produk-

produk perusahaan serta kode etik di 

perusahaan tersebut. Selain itu 

perusahaan juga memiliki kebijakan 

yang memuat komitmen untuk mentaati 

peraturan perusahaan perundang-

undangan yang berlaku dan kebijakan ini 

menjadi acuan dalam menetapkan dan 

melakukan evaluasi terhadap pencapaian 

sasaran perusahaan dan ditinjau ulang 

secara berskala dan diperbaiki secara 

terus menerus. 

b. Akuntabilitas (Accountability) 

Dalam akuntabilitas, perusahaan 

harus dapat mempertanggungjawabkan 

kinerjanya secara transparan dan wajar. 

Untuk itu perusahaan harus dikelola 

secara benar, terukur dan sesuai dengan 

kepentingan perusahaan dengan tetap 

memperhitungkan kepentingan 

pemegang saham dan pemangku 

kepentingan lain. Melalui wawancara 

yang dilakukan dengan narasumber yaitu 

manajer perusahaan  PT. Spektra Megah 

Semesta ini sudah menerapkan prinsip 

akuntabilitas yang ditinjau melalui : 

1) perusahaan telah menjamin bahwa 

semua organ perusahaan termasuk 
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karyawan memiliki kemampuan 

sesuai dengan tugas dan tanggung 

jawab, serta perannya dalam GCG.  

2) Perusahaan memiliki ukuran kinerja 

untuk semua jajaran perusahaan 

yang konsisten dengan sasaran 

perusahaan, serta memiliki sitem 

penghargaan dan sanksi. 

3) Perusahaan memiliki etika bisnis 

dan pedoman perilaku yang 

dijalankan oleh setiap organ 

perusahaan mulai dari pimpinan atas 

sampai tingkat karyawan. 

c. Responsibilitas (Responsibility) 

Dalam responsibilitas, 

perusahaan harus mematuhi peraturan 

perundang-undangan serta 

melaksanakan tanggung jawab 

terhadap masyarakat dan lingkungan 

sehingga dapat terpelihara 

kesinambungan usaha dalam jangka 

panjang dan mendapat pengakuan 

sebagai good corporate citizen. Melalui 

wawancara yang dilakukan dengan 

narasumber yaitu karyawan perusahaan 

PT. Spektra Megah Semesta ini sudah 

menerapkan prinsip responsibilitas 

yang ditinjau melalui : 

1) Dari segi tanggung jawab 

perusahaan, perusahaan telah 

memenuhi tanggung jawab kepada 

masyarakat dengan menjamin 

setiap produknya menggunakan 

bahan-bahan yang aman bagi 

tubuh manusia dan menerapkan K3 

(Kesehatan dana Keselamatan 

Kerja).  

2) Dari segi tanggung jawab kepada 

karyawan, perusahaan telah 

mendaftarkan karyawan kepada 

BPJS dan memberikan upah UMR.  

3) Perusahaan juga memberikan 

kontribusi  dengan komitmen 

kualitas produk yang aman dan 

bermanfaat bagi konsumen. 

d. Independensi (Independency) 

Dalam independensi, 

perusahaan harus dikelola secara 

independen untuk melancarkan 

pelaksanaan asas GCG sehingga 

masing-masing organ perusahaan 

tidak saling mendominasi dan tidak 

dapat diintervensi oleh pihak lain. 

Melalui wawancara yang dilakukan 

dengan narasumber yaitu manajer 

perusahaan PT. Spektra Megah 

Semesta ini sudah menerapkan 

prinsip independensi dengan baik 

yang ditinjau melalui : 

1) Setiap organ dalam perusahaan 

tidak terpengaruh oleh 

kepentingan apapun sehingga 

pengambilan keputusan dapat 

dilakukan secara obyektif. 

2) Setiap organ dalam perusahaan 

menjalankan tugasnya secara 
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professional dan tidak ada 

dominasi perusahaan dapat 

dilakukan tanpa ada paksaan 

maupun tekanan dari pihak luar 

atau melempar tanggung jawab 

antara satu dengan lain. 

e. Kesetaraan dan Kewajaran 

(Fairness) 

Dalam kewajaran dan kesetaraan, 

perusahaan harus memberikan 

kesempatan kepada pemangku 

kepentingan untuk memberikan 

masukan dan menyampaikan pendapat 

bagi kepentingan perusahaan serta 

membuka akses terhadap informasi 

sesuai dengan prinsip transparansi 

dalam lingkup kedudukan masing-

masing. Melalui wawancara yang 

dilakukan dengan narasumber yaitu 

kepala bagian operasional PT. Spektra 

Megah Semesta ini sudah menerapkan 

prinsip kewajaran dan kesetaraan 

dengan baik yang ditinjau melalui : 

1) Tidak adanya perbedaan 

kesempatan yang diberikan kepada 

stakeholder.  

2) Pemberian perlakuan yang sama 

kepada stakeholders juga 

dilakukan oleh perusahaan tanpa 

ada perlakuan khusus kepada 

pihak-pihak tertentu.  

3) Kesempatan promosi jabatan yang 

diberikan perusahaan kepada 

karyawan dilihat dari kinerja 

bukan dengan melihat suku, 

agama, ras, gender, kondisi fisik, 

serta referensi. 

Selain menerapkan kelima 

prinsip utama diatas PT. Spektra 

Megah Semesta juga didukung dengan 

proses-proses perusahaan dalam 

menjalankan tugasnya seperti 

perencanaan yang matang, pengecekan, 

dan mendokumentasikan setiap 

prosesnya untuk evaluasi. Perusahaan 

inspeksi ini juga mengutamakan 

kepuasan pelanggan dengan cara 

berkomunikasi baik dengan pelanggan 

dan menerima keluhan dari pelanggan 

sehingga perusahaan mampu 

memperbaiki sesuai keinginan 

pelanggan, dengan demikian 

perusahaan mampu menerapkan tata 

kelola yang baik atau good corporate 

governance dan tanpa adanya kinerja 

karyawan yang profesional perusahaan 

tidak akan mampu beroperasi dengan 

baik, karena kinerja karyawan 

merupakan faktor penting penentu 

jalannya perusahaan yang memiliki 

tugas dan tanggung jawab masing-

masing. Untuk memperoleh kinerja 

yang profesional, perysahaan 

mempunyai penilaian dan pengukuran 

khusus dan dengan kinerja yang 

profesional, perusahaan dapat 
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menyelesaikan segala urusan atau 

beban dengan efektif dan efisien 

sehingga masalah yang terjadi dapat 

teratasi dengan baik. 

 

IV. PENUTUP 

Kesimpulan dari penelitian ini 

yaitu : Dari hasil pengolahan data 

mengenai implementasi Good 

Corporate Governance dalam 

meningkatkan kinerja pada PT. Spektra 

yaitu sudah diterapkan dengan baik, 

karena di perusahaan tersebut sudah 

menerapkan prinsip-prinsip GCG dan 

karyawan di perusahaan tersebut juga 

telah melaksanakan tugasnya masing-

masing dengan baik serta mematuhi 

aturan yang sudah ditetapkan. PT. 

Spektra Megah Semesta ini mempunyai 

penilaian dan pengukuran khusus 

dalam memperoleh kinerja perusahaan 

yang profesional, dengan 

meningkatkan atau mengupgrade CV 

personil dalam melaksanakan 

pekerjaannya serta sertifikat personil 

yang relevan dan selalu update dapat 

menjadikan karyawan dapat bekerja 

lebih efisien. Jika semakin tinggi 

tingkat ketaatan kinerjanya semakin 

perusahaan tersebut menghasilkan 

kinerja perusahaan yang profesional.  
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